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Abstrak 

Latar belakang: Luka sayat merupakan salah satu jenis luka terbuka yang sering terjadi dan memerlukan penanganan yang 
tepat untuk mencegah infeksi serta mempercepat proses penyembuhan. Penggunaan bahan alami sebagai alternatif terapi luka 
semakin berkembang, salah satunya adalah daun genjer (Limnocharis flava) yang diketahui mengandung senyawa aktif seperti 
flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi sebagai antiinflamasi dan mempercepat penyembuhan luka. Tujuan: Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efek salep ekstrak etanol daun genjer (Limnocharis flava) dalam penyembuhan luka sayat pada 
kelinci jantan New Zealand White serta menentukan konsentrasi ekstrak yang paling efektif.  Metode: Daun genjer diekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi perbandingan 1:10, kemudian diformulasikan menjadi sediaan 
salep dengan konsentrasi F1 (5%), F2 (7,5%), F3 (10%), F4 (kontrol negatif), dan F5 (kontrol positif menggunakan povidon 
iodin). Hasil: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh sediaan salep memenuhi persyaratan fisik meliputi homogenitas 
yang baik, bentuk dan warna yang stabil, pH sesuai dengan pH kulit, serta memiliki daya sebar dan daya lekat yang optimal. 
Pengamatan penyembuhan luka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase penyembuhan luka seiring dengan 
bertambahnya konsentrasi ekstrak dan lama pemberian. Analisis statistik menggunakan uji Two Way ANOVA menunjukkan 
nilai p<0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara konsentrasi ekstrak dan lama pemberian terhadap penyembuhan 
luka sayat. Kesimpulan: Secara kuantitatif, kelompok dengan konsentrasi 10% (F3) menunjukkan persentase penutupan luka 

paling tinggi dan waktu penyembuhan paling cepat dibandingkan kelompok lainnya, serta memiliki efektivitas yang mendekati 
kontrol positif. Salep ekstrak daun genjer dengan konsentrasi 10% merupakan formulasi paling efektif dalam mempercepat 
penyembuhan luka sayat. 

Kata kunci: Ekstrak; Daun Genjer; Penyembuhan Luka; Salep 

Abstract 
Background: Incision wounds are a common type of open wound that require proper treatment to prevent infection and 
accelerate the healing process. The use of natural products as alternative wound therapy has been increasingly developed, 
one of which is yellow velvetleaf (Limnocharis flava), known to contain active compounds such as flavonoids, tannins, and 
saponins that have anti-inflammatory and wound healing properties. Objective: This study aimed to determine the effect of 
ethanol extract ointment of Limnocharis flava leaves on incision wound healing in male New Zealand White rabbits and to 
identify the most effective extract concentration. Methods: Limnocharis flava leaves were extracted using 70% ethanol by 
maceration with a ratio of 1:10, then formulated into ointments with concentrations of F1 (5%), F2 (7.5%), F3 (10%), F4 
(negative control), and F5 (positive control using povidone-iodine). Results: The evaluation results showed that all ointment 
formulations met the physical requirements, including good homogeneity, stable form and color, pH compatible with skin pH, 
as well as optimal spreadability and adhesion. Observation of wound healing indicated an increase in the percentage of wound 
closure with higher extract concentrations and longer treatment duration. Statistical analysis using Two-Way ANOVA showed 
a p-value < 0.05, indicating a significant effect of extract concentration and duration of treatment on incision wound healing. 
Conclusion: Quantitatively, the 10% concentration group (F3) showed the highest percentage of wound closure and the fastest 
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healing time compared to other groups, with effectiveness approaching the positive control. The 10% Limnocharis flava leaf 
extract ointment is the most effective formulation for accelerating incision wound healing. 

Keywords:  Extract; Genjer Leaves;Wound Healing;Ointment 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman flora, baik yang tumbuh di darat maupun di 

perairan. Salah satu tumbuhan air yang banyak ditemukan adalah genjer (Limnocharis flava), yang umumnya 

tumbuh di rawa atau perairan berlumpur dengan ketersediaan air melimpah. Tumbuhan ini dikenal dengan 

berbagai nama daerah, seperti haleyo dan eceng di Sumatra, serta saber dan centongan di Jawa [1]. Genjer telah 

lama dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat untuk berbagai keperluan kesehatan, seperti mempercepat 

penyembuhan luka, mengatasi anemia, kanker, keracunan jengkolat, menjaga kesehatan kulit, serta menurunkan 

kadar kolesterol. Selain itu, genjer juga memiliki aktivitas antilipooksigenase dan antioksidan [2].  

 

Kandungan metabolit sekunder dalam daun genjer, seperti flavonoid, tanin, dan saponin, berperan penting dalam 

aktivitas farmakologisnya. Flavonoid diketahui memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan, sedangkan tanin 

berperan sebagai astringen yang dapat membantu mempercepat penutupan luka, dan saponin berkontribusi dalam 

merangsang pembentukan kolagen serta mempercepat regenerasi jaringan. Kombinasi senyawa-senyawa tersebut 

menjadikan daun genjer berpotensi dikembangkan sebagai bahan alami dalam sediaan topikal untuk mendukung 

proses penyembuhan luka secara efektif [2]. 

Luka secara umum dibagi menjadi dua jenis, yaitu luka akut dan luka kronik. Luka akut terjadi secara tiba-tiba 

dan proses penyembuhannya berlangsung sesuai waktu yang diperkirakan, seperti luka sayat, luka bakar, luka 

tusuk, luka operasi, dan crush injury. Sementara itu, luka kronik merupakan luka yang tidak sembuh dalam waktu 

yang seharusnya, seperti ulkus diabetes dan ulkus vena [3,4]. Luka terbuka berisiko tinggi mengalami infeksi 

akibat masuknya mikroorganisme, sehingga diperlukan penanganan yang tepat, termasuk penggunaan antiseptik 

seperti povidone iodine yang terbukti efektif dalam mencegah infeksi [5]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan bahan alami dapat membantu mempercepat 

proses penyembuhan luka melalui aktivitas antiinflamasi dan antibakteri. Misalnya, ekstrak tanaman yang 

mengandung flavonoid dilaporkan mampu meningkatkan proses epitelisasi, mempercepat penutupan luka, serta 

mengurangi risiko infeksi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terapi berbasis bahan alam berpotensi 

menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung penyembuhan luka [5]. 

Daun genjer mengandung flavonoid yang berperan sebagai antiinflamasi melalui penghambatan sintesis mediator 

inflamasi, termasuk metabolisme asam arakidonat dan aktivitas enzim lisosom, sehingga dapat menekan proses 

peradangan dan mempercepat penyembuhan luka [6]. Selain itu, flavonoid juga memiliki aktivitas antioksidan 

yang mampu menangkal radikal bebas serta meningkatkan proliferasi sel dan pembentukan jaringan baru, 

sehingga berkontribusi dalam mempercepat proses regenerasi jaringan pada luka. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun genjer memiliki aktivitas antiinflamasi secara in vitro. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilanjutkan secara in vivo menggunakan kelinci sebagai hewan uji dengan formulasi 

sediaan topikal berupa salep pada berbagai konsentrasi, untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun genjer 

(Limnocharis flava) dalam penyembuhan luka sayat [7]. 

2. METODE  

Bahan 

Daun genjer (Limnocharis flava), salep Povidon Iodin 10%, Vaselin, Adeps lanae, etanol 70%. 

 

Alat 

Surgical blade sterile (pisau bedah), seperangkat alat maserasi, pisau cukur , timbangan analitik, ayakan nomor 

40 mesh, alat-alat gelas antara lain gelas ukur, beker gelas, corong, tabung reaksi, dan pipet tetes. 
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Hewan Uji 

Penelitian ini menggunakan hewan uji kelinci jantan New zeland white dengan umur 2-3 bulan dan memiliki berat 

1,2-1,5 kg. Jumlah hewan yang digunakan adalah 4 ekor kelinci yang didasarkan pada rumus Federer (t - 1) (n - 

1) ≥ 15, dimana t menunjukkan jumlah perlakuan dan n menunjukkan jumlah ulangan dari tiap kelompok sehingga 

didapat hasil tiap kelompok 4 ekor hewan uji 

Prosedur  

Pembuatan ekstrak 

Ekstraksi daun genjer (Limnocharis flava) dilakukan dengan maserasi 500 g serbuk dalam etanol 70% (1:5) 

selama 24 jam, diulang 3 kali, lalu diuapkan pada 50°C hingga diperoleh ekstrak kental. 

Pembuatan salep 

Formula Salep Ekstrak Daun Genjer dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1.  Formula Salep Ekstrak Daun Genjer 

Bahan F1 F2 F3 F4 (K-) F5 (K+) 

Ekstrak  Daun Genjer 5 7,5 10 0 
Salep 

Povidon Iodin 
Basis Salep Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Penyiapan hewan uji dan pembuatan luka sayat 

Punggung kelinci dicukur menjadi 6 area berjarak 2 cm, dibersihkan alkohol 70%, lalu didiamkan 24 jam sebelum 

pembuatan luka. Selanjutnya, tiap area yang telah ditandai dibuat luka sayat sepanjang 2 cm dengan kedalaman 

±0,2 cm menggunakan bisturi yang telah ditandai ukurannya. Salep dari masing-masing formula dioleskan pada 

luka setiap 8 jam (tiga kali sehari) hingga luka sembuh. Proses penyembuhan diamati secara visual dan dengan 

mengukur panjang luka yang belum menutup [10]/\. 

 

Area Penyembuhan = Area luka awal – Area luka akhir 

 

% Penyembuhan Luka=
𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑙𝑢𝑘𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

 

3. HASIL  

Hasil uji organolpetis dapat dilihat pada Tabel 2 dan hasil uji karakteristik salep pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 

Formula Bentuk Bau Warna 

F1 Semi padat Khas Coklat kekuningan 

F2 Semi padat Khas Coklat kehitaman 

F3 Semi padat Khas Coklat kehitaman 

F4 Semi padat Khas Coklat kemerahan 

F5 Semi padat Minyak nabati Putih kekuningan 

 

Tabel  3. Hasil Uji Karakteristik Salep 

Salep Homogenitas pH Daya Sebar Uji Daya Lekat 

F1 
Homogen, tidak 

menggumpal 
5 5,8 5,54 
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F2 
Homogen, tidak 

menggumpal 
5 6,2 5,95 

F3 
Homogen, tidak 

menggumpal 
5 6 6,41 

F4 
Homogen, tidak 

menggumpal 
6 5,6 4,67 

F5 
Homogen, tidak 

menggumpal 
7 5,6 5,34 

 

Hasil pemeriksaan Presentase Penyembuhan Luka Sayat pada Kelinci Jantan (New Zealand White) dapat dilihat 

pada Tabel 4 di bawah ini.  

 

Tabel 4. Presentase Penyembuhan Luka Sayat pada Kelinci Jantan (New Zealand White) 

 H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 H10 H11 H12 

F1 0 3.75 6.25 13.75 18.75 35 50 65 90 97.5 100 100 

F2 0 5 8.75 15 23.75 41.25 55 73.75 95 100 100 100 

F3 0 12.5 18.75 27.5 43.75 62.5 86.25 97.5 100 100 100 100 

F4 0 10 13.75 20 28.75 40 62.5 62.5 85 95 100 100 

F5 0 6.25 15 17.5 23.75 27.5 37.5 46.25 58.75 70 80 88.75 

F6 0 6.25 13.75 18.75 25 37.5 47.5 58.75 68.75 73.75 77.5 78.75 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Presentase Penyembuhan Luka Sayat 

 

4. PEMBAHASAN 

Karakteristik Salep 

Sediaan salep ekstrak daun genjer yang dibuat berbentuk semipadat, berbau khas, berwarna coklat kekuningan 
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dan homogen.  Pada pH pada pada formula yang dibuat bertujuan untuk mengetahui tingkat asam basa sediaan. 

pH salep yang memenuhi persyaratan adalah pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5 – 6,5  [8]. pH yang terlalu 

asam akan menyebabkan terjadinya iritasi kulit sedangkan jika pH basa akan menyebabkan kulit kering dan 

bersisik [9]. Hasil pengujian diperoleh pH formulasi salep ekstrak daun genjer 5% 7,5% dan 10% adalah 5 maka 

salep ekstrak daun genjer memenuhi untuk persyaratan pH.  

 

Sediaan salep perlu dilakukan uji daya sebar dengan cara, memberikan beban sebanyak 100 gram pada salep yang 

telah diletakkan pada lempengan kaca untuk mengetahui kemampuan salep dalam menyebar 

[10]. Uji daya sebar salep membuktikan bahwa sediaan salep dapat menyebar merata. Semakin besar daya 

sebarnya maka dengan hanya pemberian sedikit obat, kontak obat atau salep semakin meningkat dengan 

permukaan kulit. Persyaratan daya sebar yang baik adalah 5,6-6,4 cm [11] dan hasil pengamatan menunjukan 

bahwa salep ekstrak daun genjer memenuhi syarat yang ditentukan diharapkan salep dapat menyebar merata dan 

mudah  dioleskan ditempat pemberian, sehingga kontak obat dengan kulit semakin luas dan absorbsi obat akan 

semakin optimal  [12]. 

 

Pengujian daya lekat dilakukan yaitu untuk mengetahui kemampuan salep menempel pada kulit. Semakin besar 

daya lekat salep maka kontak obat dengan kulit semakin lama  sehingga efek terapi akan lebih maksimal [13]. 

Persyaratan untuk daya lekat pada sediaan topikal adalah lebih dari 4 detik [14]. Hasil pengamatan menunjukan 

bahwa salep ekstrak daun genjer memiliki daya lekat yang memenuhi persyaratan. 

 

Efektivitas Penyembuhan Luka Sayat 

Seluruh kelompok perlakuan menunjukkan adanya peningkatan dalam proses penyembuhan luka sayat. Namun, 

salep ekstrak daun genjer konsentrasi 10% (F3) memberikan hasil penyembuhan yang paling cepat dibandingkan 

konsentrasi lainnya, yaitu 5% (F1) dan 7,5% (F2). Selain itu, kelompok F3 juga menunjukkan waktu 

penyembuhan yang lebih singkat dibandingkan kontrol positif (povidone iodine), dengan selisih sekitar 2 hari 

lebih cepat. Hal ini diduga karena povidone iodine berfungsi sebagai antiseptik yang berperan dalam mencegah 

infeksi, tetapi tidak secara langsung mempercepat proses penyembuhan luka. Setelah Two-Way ANOVA, uji 

Tukey HSD menunjukkan konsentrasi 5% dan 7,5% tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif, sedangkan 

10% berbeda signifikan dan paling cepat menyembuhkan luka. 

Salep ekstrak daun genjer  dapat mempercepat terjadinya penyembuhan luka karena di dalam ekstrak daun genjer 

terdapat metabolit sekunder flavonoid dan tannin [15]. Pada Luka sayat, terbentuknya prostaglandin dihambat 

oleh Flavonoid yang ada pada ekstrak daun genjer sehingga flavonoid menyebabkan fase inflamasi lebih singkat 

dan dapat mempercepat waktu penyembuhan luka [16], selain itu  flavonoid juga dapat menghambat pembentukan 

prostaglandin, leukotrin dan histamin sebagai pemicu terjadinya inflamasi. 

 

Flavonoid berperan dalam mempercepat proses penyembuhan luka dengan merangsang proliferasi fibroblas, yang 

kemudian menghasilkan kolagen dan membentuk jaringan granulasi. Pembentukan jaringan granulasi ini 

berkontribusi pada penutupan permukaan luka. Selain itu, flavonoid juga mampu menurunkan lipid peroksidasi 

sehingga meningkatkan viabilitas serat kolagen [17]. Ekstrak daun genjer mengandung tanin yang bersifat 

antioksidan, mempercepat penyembuhan luka, meningkatkan kapiler dan fibroblas, serta bersifat adstringen 

menghentikan eksudat dan perdarahan ringan [18,19]. 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dan tanin dari 

tanaman obat memiliki peran penting dalam penyembuhan luka. Penelitian [20] melaporkan bahwa ekstrak 

tanaman yang mengandung flavonoid mampu mempercepat epitelisasi dan meningkatkan pembentukan kolagen 

pada luka sayat. Selain itu, penelitian [21] menunjukkan bahwa kandungan tanin dapat mempercepat kontraksi 

luka dan meningkatkan pembentukan jaringan granulasi, sehingga waktu penyembuhan menjadi lebih singkat. 

 

Saponin berperan dalam proses penyembuhan luka sayat terutama pada fase epitelisasi. Senyawa ini dapat 

meningkatkan produksi fibronektin yang kemudian membantu pembentukan fibrin sebagai dasar awal penutupan 

luka. Struktur ini menjadi fondasi bagi sel-sel penyembuhan untuk memperbaiki jaringan yang rusak, 
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memfasilitasi migrasi sel inflamasi, serta mendukung proses regenerasi jaringan. Saponin memiliki aktivitas 

antimikroba dengan merusak membran sel bakteri, sehingga mencegah infeksi pada area luka [22]. 

 

Peran saponin dalam penyembuhan luka juga berkaitan dengan kemampuannya dalam meningkatkan kontraksi 

luka dan mempercepat pembentukan jaringan baru. Aktivitas antimikroba yang dimiliki saponin membantu 

menjaga kondisi luka tetap bersih, sehingga proses inflamasi tidak berkepanjangan dan fase proliferasi dapat 

berlangsung lebih optimal. Dengan demikian, keberadaan saponin dalam ekstrak daun genjer memberikan 

kontribusi sinergis bersama flavonoid dan tanin dalam mempercepat proses penyembuhan luka sayat. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Ekstrak etanol 70% daun genjer 

(Limnocharis flava) dapat menyembuhkan luka sayat pada kelinci jantan New Zealand White. Salep ekstrak daun 

genjer 10% memiliki efektivitas penyembuhan luka sayat pada kelinci jantan New Zealand White lebih cepat 

dibandingkan dengan salep ekstrak daun genjer 5%  dan 7,5%. 
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